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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
211TeoriS-0O-R

Teori S — O — R sebaga Sngkatan dari Simulus — Organism — Response ini
semula berasd dari pskologi. Kaau kemudian menjadi teori komunikas, tidak
mengherankan, karena objek materiad dari pskologi dan ilmu komunikes addah
samg, yatu manuda yang jiwanya mdiputi  komponentkomponen : Skap, Opini,
Prilaku, Kognid, Afekd, dan Konas. Efek yang ditimbulkan addah resks khusus
tehadgp gimulus  khusus, sehingga seseorang  dapat mengharapkan dan
memperkirakan kesesuaian antara pesan dan resks komunikan, jadi unsure-unsur
daam modé ini addah :

a. Pesan(Simulus, S)

b. Komunikan ( Organism, O)

c. Efek (Responsg R)

Ddam proses komunikas berkenaan dengan perubahan skap addah aspek
“how” bukan “What” dan Why” . Jdasnya how to ommunicate, ddam hd ini How to
change the attitude, bagaimana mengubah skap komunikan.

Daam proses perubahan skap tampak bahwa skap dapat berubah hanya jika

gimulus yang menerpa benar-benar meebihi semula
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Prof. Dr. Ma'at ddam bukunya “ Skap manusd’, perubahan serta
pengukurannya, mengutip pendapat Hovland, Janis, dan Kalley yang menyatakan
bahwa ddam mendaah skap yang baru adatiga variable penting, yaitu :

a Perhatian

b. Pengertian

c. Penerimaan

Gambar 21 Teori S—-O—-R

Organisme:
Perhatian
Pengertian
Penerimaan

Response
( Perubahan Sikap )

Simdus [ »

Gambar diatas menunjukan bahwa perubahan sikgp bergantung pada proses
yang terjadi padaindividu.

Simulus aau pesan yang disampalkan pada komunikan mungkin diterima atau
mungkin ditolak. Komnunikas akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan.

Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilsh yang
mel anjutkan proses berikutnya.

Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan

untuk mengubah skap.
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Manfast mgdah internd addah sebaga jembatan penyambung informes yang
berjdan di ddam organisss perusshaan, definis manfast ddam kamus bahasa
Indonesa addah guna jadi guna adanya mgadah interna ddam suatu perusashaan
untuk meningkatkan glahturahmi, peningkatan pengetahuan dan wawasan, dan
perubahan skap positif agar menjadi Iebih baik yang akan dirasakan oleh pembaca.

2.1.2 Komunikas Persuasf

Kegiatan komunikes persuesf yatu agar orang lan bersedia menerima suau
paham atau keyakinan, dan meakukan suatu kegiatan tertentu. Hovland mengatakan
bahwa komunikas addah proses mengubah prilaku orang lain. (Effendy 2002 : 10).

Metode persuas yang diungkapkan oleh bebergpa ahli seperti Browmen,
Newcomb, Cartwright, dan lain-lain, yaitu :

1. Metode Partisipas
Mengikiutsertakan seseorang atau pubik keddam suatu kegiatan agar timbul
saling pengertian diantar mereka

2. Metode Asosias

Penygian suatu pesan yang dihubungkan dengan suatu perisiwa  yang
menarik perhatian publik.

3. Icing Device

Yatu menygikan suatu pesan dengan menggunakan emotional appeal agar
lebih menarik, dapat memberikan kesan yang tidek mudah dilupakan dan

lebih menonjol dari padayang lain.
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4. Pay-off idea
Penygian pesan yang mengandung anjuran yang bila anjuran itu ditaati, padi
hadInya memuaskan.

5. Fear arrousing
Menygikan suatu pesan yang menimbulkan rasa khawatir atau takut bila tidak

mematuhi informas-informas yang di kemukakan

2.2 Tinjauan mengenai skap
2.2.1 Definisi sikap
Ada banyak definis dkgp sdah saunya menurut Petty dan Cacioppo secara
lengkgp menyatakan skap addah evauas umum yang dibua manusa terhadap
dirinya sendiri, orang lain, objek atau iswrisu ( Petty & Cacioppo, 1986, dalam Baron
& Byrne, 1991, ddam Azwar, 1995, Soemirat 2001 : 2.12).
Defing skap menurut Sherif dan  Sherif, dkap addah sgenis motif
sosiogenesis yang diperoleh meldui belgar. (Rakhmat 1999 : 39)
2.2.2 Karakteristik sikap
Menurut Seitdl, skap didasari kepada sgfumlah karakteristik :
1. Persond : Faktor secara fisk dan emosiond suatu individu, termasuk ukuran
figk, umur, dan satus sosd.
2. Budaya: Lingkungan dan gaya hidup dari suatu daerah geografis tertentu.
3. Pendidikan : Tingkat dan kuaditas pendidikan seseorang

4. Kduarga: Asd-usul keuarga
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5. Agama : Suau sisem Kkepercayaan terhadgp Tuhan Yang Maha Esa atau
terhadap supranaturd.

6. Kdas sosd : Poss ddam masyarekat, perubahan setatus sosd seseorang
akan mempengaruhi Skap seseorang.

7. Rasetnik adi (Soemirat dan Y ehuda, 2001 : 2.18)

2.2.3 Ciri-ciri Sikap
Ciri-ciri skap adalah sebaga berikut :

1. Bukan dibawa sgak lahir, meankan dibentuk aau dipdgai sepanjang
perkembangan orang itu, dalam hubungan dengan objeknya.

2. Sikap dapat berubah-rubah, karena dapat dipegari.

3. Skap itu tidak berdiri sendiri, tetgpi senantissa mengandung hal tertentu
terhadap suatu objek.

4. Skap itu dagpat merupakan suatu hd tertentu, tetgpi dapat juga merupakan
kumpulan dari ha-hal tersebut.

5. Skep mempunya segi perassan. Sfa inilah yang membedekan skgp dai
pada kecakapan atau pengetahuan yang dimiliki seseorang. (Soemirat dan

Yehuda, 2001 : 2.21)

2.2.4 Komponen sikap
Berdasrkan definis  tentang Sk maka suatu Skap menurut  Gibson

mengandung tiga komponen yaitu :
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1. kognitif
Merupakan proses mentd tertinggi yang meliputi kesadaran pengetahuan dan
cara berpikir terhadap suatu masdah. Semuanya itu merupakan aspek dari
komponen kognitif, yang mempersepsikan nila, ati, dari fungs objek atau
Stuas yang dihadapinya Dengan demikian komponen kognitif merupakan
kesstuan yang membentuk hubungan tertentu antara subyek dan obyek,
subyek akan beraks secara terarah dengan konsep yang terbentuk dengan
Stuas yang dihadapinya

2. Afektif
Komponen afektif menyangkut masdah emosonad sebyektif  seseorang
terhadap suatu obyek skap. Secara umum komponen ini disamakan dengan
perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

3. Kondif
Komponen konaif menunjukan bagamana prilaku yang ada ddam diri
individu yang berkaitan dengan kondis dimana individu telah mengambil

keputusan untuk bertindak. (Gibson, 1984 : 57)

2.2.5 Fungs sikap
Sdan itu juga skap mempunya fungs yang penting, menurut Cahoun ada tiga

fungs penting dari Skap yatu :
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1. Skap mempunya fungs organisas
Keyakinan yang tekandung ddam sk kita memungkinkan kita
mengorganisaskan pengdaman socid kita Membebankan perintah tertentu
dan memberi makna

2. Skap mempunya fungs kegunaan
Kita menggunakan skap untuk menegaskan skgp orang lian dan sdanjutnya
memperoleh persetujuan socid.

3. Skap mempunya fungs perlindungan.

4. Skap menjaga kita dari ancaman terhadap harga diri. (Soemirat dan Yehuda,

2001 : 2.21)

2.3 Tinjauan komunikas

2.3.1 Definist Komunikas

Komunikes menurut James A.F.Stoner yang dikutip oleh AW. Widjga
menyebutkan bahwa komunikes adadah proses di mana seseorang berusaha
memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan. ( Widjgja, 1993 : 8).

Pendapat John R. Schemerhorn cs yang dikutip oleh A.W. Widjga, menyatakan
bahwa komunikes itu dapat diatikean sebaga proses antar pribadi ddam mengirim
dan menerima smbol-smbol yang berarti bagi kepentingan mereka (Widjgja, 1993 :
8).

Dai dua pendapat diatas terdapat keterkaitan ddam mendefiniskan komunikas

yatu proses di mana seseorang memberikan pengertian kepada orang lain dengan
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cara pemindahan pesan yang dapat berupa smbol-smbol yang dimengerti oleh kedua

belah pihak.

Komunikaes menurut William F.Gluek yang dikutip oleh A.W.Widiga, membagi

komunikas ke ddam dua bagian yaitu :

1.

2.3.

a

b.

C.

d.

Komunikes antar pribadi yaitu proses pertukaran informas serta pemindahan
pengertian antara 2 orang atau lebih ddalam suatu kelompok kecil manusia
Komunikes organisss  yatu di mana pembicala secaa Sstemats
memberikan informas dan memindahkan pengertian kepada orang banyak di
dalam organisas dan kepada pribadi-pribadi dan lembaga-lembaga di luar
yang ada hubungan. (Widjaja, 1993 : 8).
2 Tujuan Komunikas

Mengubah skap ( to change the attitude )

Mengubah opini / pendapat / pandangan ( to change the opinion )

Mengubah prilaku ( to change the behavior )

Mengubah masyarakat ( to change the society )

2.3.3 Fungs komunikas

a

b.

Menginformasikan
Mendidik
Menghibur

Mempengaruhi
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2.3.4 Teknik Komunikas

Istilah teknik berasa dari bahasayunani “ technikos™ yang berarti keterampilan.
Berdasarkan  keterampilan  berkomunikes yang dilakukan komunikator, teknik
komunikas diklasfikaskan menjadi :

a Komunikas informative

b. Komunikas persuasive

c. Komunikas pervasive

d. Komunikas koersf

e. Komunikes ingruktif

f.  Hubungan manusiawi

2.3.5 Metode Komunikas

Istilah metode dalam bahasa Inggris “ method” berasd dari bahasa Yunani
“methodos’ yang berati rangkaian yang dstematis dan yang merujuk kepada tata
cara yang sudah dibina berdasarkan rencana yang pasti, mapan, dan logis pula

Atas dasar pengertian di atas metode komunikes mdiputi kegiaankegiatan
yang terorganisir sebagai berikut :

a. Jurndisme cetak ( journalism)

Jurndismeradio (radio journalism)
Jurndismetdevis (television journalism)
b. Hubungan masyarakat ( public relations)

c. Peiklanan (‘advertising)
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d. Propaganda

e. Perang urat syarat ( phychological warfare)

f.  Perpustakaan (library)

Komunikes massa addah komunikas mddui media massa moden, yang
meliputi surat kabar yang mempunya drkules yang luas, daran radio, dan tdevis
yang dityukan kepada umum, dan film yang dipetunjukan di gedung-gedung

bioskop.

2.4 Pengertian Hubungan Masyar akat

Public Relations menurut Philip Kolter yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh
dan Ronny A. Rudi, Public Relations adadah berbagai program yang dirancang untuk
mempromosikan dan aau menjaga citra perusshaan atau setigp produknya. ( Teguh
dan Rudli, 2000 ; 265).

Public Relations juga dijdaskan ddam bebergpa definis yang sau sama lain
berbeda namun esensnya sama. Menurut The British Ingtitute Of Public Relation
dikutip oleh F. Rachmadi, Public Relations addah Upaya yang sungguh-sungguh,
terencana dan berkesnambungan untuk menciptekan dan membina sding pengertian
antaraorganisas dengan publiknya. ( Rachmadi, 1992 ; 18).

Pendapat Edward L. Bernays yang dikutip oleh F. Rachmadi mengatakan bahwa
Public Relations mempunya tiga arti : (1) penerangan masyarakat, (2) persuas untuk
merubah skap dan tingkah laku masyarekat (3) usaha untuk mengintegraskan sikap

perbuatan masyarakat dan sebdiknya. ( Rachmadi, 1992 ; 19)
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Definid Howard Bonham, Vice Chairman, America Nationa Red Cross dikutip
oleh Oemi Abdurrachman, mendefiniskan bahwa Public relations addah suatu seni
untuk menciptakan pengertian publik yang lebih bak, yang dagpat memperddam
kepercayaan publik terhadap seseorang aau organisas / badan. ( Abdurrachman,
1995, 25)

Dai bebaga definis yang dikemukakan para pakar dapa dilihat, kesamaan
pokok pikiran mengena public relations, yakni :

1. Public Relations merupakan kegiaan yang bertyjuan memperolen goodwill,
kepercayaan, saling perngertian, dan citrayang baik dari publik / masyarakat.

2. Sasaran public relations merupakan unsur yang sangat penting dadam mangemen
gunamencapal tujuan yang pesifik dari organisas / perusahaan.

3. Public relations addah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara
uau badan / organisss dengan masyarakat medui suatu komunikes  timba
bdik antara dua aah. Hubungan harmonis ini timbul dai adanya mutud
understanding, mutual confidence, dan image yang bak untuk mencgpa opini
publik yang positif.

Ini dapat dilaksanakan oleh public relations dengan menunjukkan ha-hd yang
positif tentang apa yang tdah dilaksanekan dan  direncanakan. Memberikan
keterangan-keterangan kepada publik dengan jujur dan diikutsertakan ddam usaha-
usaha badan itu. Sdain itu juga skap yang smpatik, yang ramah dan kata-kata yang
sopan  yang menunjukkan perhatian terhadgp public welfare (kesgahteraan

masyarakat ).
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2.4.1 Public Relations dan komunikas

Pengertian public menurut Oemi  Abdurrachman ddam bukunya Dasar-dasar
Public Relations addah sskdompok orang yang menaruh perhatian pada sesuatu hd
yahg sama, mempunya mina dan kepentingan yang sama. Public dapat merupakan
grup yang kecil terdiri aas orang-orang dengan jumlah sedikit, juga dapat merupakan
kelompok yang besar. (Abdurrachman, 1995 ; 28).

Berdasarkan pendapat di atas, penditi pun tidak jauh berbeda mengartikan publik
sebaga sekelompok orang yang mempunya minat dan perhatian yang sama terhadap
sesuatu hal.

Komunikas menurut William Albig ddam bukunya Opini Public yang dikutip
oleh Oemi Abdurrachman, Komunikas adadah proses pengoperan lambang-lambang
yang berarti diantaraindividu-individu. ( Abdurrachman, 1995 ; 29)

Pengertian komunikas di aas mempunya tujuan untuk menyatukan pengertian
pengetian di antara individwindividu untuk mendapatken hasl yang disepakati
bersama, sehingga tercgpa komunikas yang efektif.

Wilbur Schram di ddam bukunya The Process and Effects of Mass
Communication yang dikutip oleh Oemi Abdurrachman, mengatakan bahwa bila kita
mengadakan komunikas, berati kita berustha untuk mengadakan commonness
(persamaan) dengan orang lain. ( Abdurrachman, 1995 ; 30)

Bertolak dari pendapat di atas dapat dilihat bahwa proses komunikas membawa
kita untuk medakukan persamaan yang dimaksmumkan dan perbedaan yang

diminimumkan agar proses komunikas berjaan dengan lancar.
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Ddam Public Relations, sduruh proses komunikas akan terjadi bila ada resks

dari publik. Komunikas berikutnya yatu komunikan berubah menjadi komunikator

karena adanya proses penyampaian pesan, sedangkan komunikator berubah menjadi

komunikan karena menerima pesan atau efek.

Menurut Cutlip dan Center, komunikes yang efektif harus dilaksanakan dengan

melaui empat tahap, dikutip dadam bukunya Dasar-dasar Public Relations oleh Oemi

Abdurrachman, yaitu :

1.

Fact Finding

addah mencari / mengumpulkan data sebelum seseorang melaksanakan suatu
tindakan atau kegiatan.

Planning

Addah membuat rencana untuk kegialan yang akan dilakukan ddam
menghadapi measal ah- masalah.Untuk menghindari kegagdan dadam
melaksanakan tugasnya dan memperolen hasl yang sesua dengan yang
dihargpkan, maka komunikas itu harus well planned ( direncanakan dengan
bak ) disamping memikirken anggaran yang diperlukan. Pemikiran tentang
komunikas ini mdiputi :

Sender atau komunikator (encoder), Sgpa orangnya yang tepat ? gpakah ia
memenuhi syara  ? misdnya : jujur berahlak baik , cakap, understanding,
bijaksana, sudah dikena masyarakat, dan sebaliknya

Message (pesan), penyataan gpa yang akan disampaikan komunikator
kepada komunikan ? gpa maksud dan tujuannya ? reeks gpa yang akan timbul
"

Media, media gpa yang tepat untuk menyampaikan message ini ? Kagpan
waktu yang tepat ?

Komunikan, kepada siagpa message itu ditujukan ( seorang individu,
kelompok, massa ). Bagamana pengetahuan tentang masdah yang ada
hubungannya dengan message itu ? gpa background komunikan ?
Communicating

Adaah susunan sebaga hasl pemikiran yang mantap berdasarkan fekta —
fekta yang tdah dikumpulkan, yang sdanjutnya oleh public relations officer
akan dilakukan operasinya

Evaluation

Adaah penilaan gpakah tujuan kegiatan itu sudah tercgpai ? adakah haesl
yang lebih baik ? ( Abdurachman, 1995 : 31-32)
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2.4.2 Ciri- ciri Public Relations
Menurut Onong Uchjana Effendy  cirri-ciri public relations yang pokok ada
empat yatu

a. Public reations addah kegiaan komunikes ddam suatu organisss  yang
berlangsung dua arah secaratimbal balik.

b. Public rdaions merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetgpkan oleh
mang emen suatu organisas .

c. Public yang menjadi sasaran kegiatannya adaah publik ekstern dan intern.

d. Opeasondisas public relations addah mencegah terjadinya rintangan psikolog,
bak yang timbul dari pihak organisss  maupun pihak public. (Effendy, 1991 :
31).

2.4.3 Fungs Public Relations
Fungs pokok daam public relations menurut F. Rachmadi yaitu :

1. Sebaga da untuk mengeti memahami skap dan public dan mengetahui gpa

yang harus dan tidak boleh dilakukan oleh perusshaan untuk merubah skap
2. ms‘ir%(;. suau program aks untuk mencagpa tujuan yang ditentukan. (Rachmedi,

1!%?\299 21;)).ublic relations banyak mendukung fungs pemasaran. karena citra
produk / jasa yang sudah dibina lewat promos dapat lebih ditingkatkan medui
drategi public relations. Secara sederhana public relations itu dapat diibaratkan
sebagal pembuka saluran pemasaran lewat instrumen promos, iklan, dan publistas
yang berjdan diatasnya

Public Relations juga mengkomunikaskan citra perusshaan yang berupa
tanggung jawab untuk membina perseps publik bak itu dari ddam maupun dari luar
yang mempunyai keterkaitan dengan organisas.

Edwin Emey menyebutken fungs Public Relations dikutip oleh F. Rachmadi

dalam bukunya Public Relations : Teori dan Praktek menyatakan bahwa :
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Upaya terencana dan terorganisas dari sebuah perusshaan atau lembaga untuk
menciptakan  hubunganthubungan  yag sding  bermanfaat  dengan  berbaga
publiknya.

Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy ddam bukunya Hubungan
Masyarakat Suatu Studi Komunikologis Fungs Public Relations addah sebaga
berikut :

1. Menunjang kegiatan mangemen dadam mencapal tujuan organisas.

2. Membina hubungan harmonis antara organisas dengan public intern dan public

3. (I\Q/Ik;?:lr'gt.d(m komunikes dua arah dengan menyebarkan informas dari organises
kepada publik dan menydurkan opini publik kepada organisss melayani publik
ilg; )r.nenasehai pimpinan organisaed demi kepentingan umum. ( Effendy, 1991 ;

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa fungs dari Public Relations
addah membina hubungan yang harmonis, bak itu dengan public intern maupun
public ekstern ddam rangka untuk mencgpa tujuan yang dihargpkan, demi
terciptanya citrayang baik dari publik.

24.4 Strategi Public Relations

Public Relations bukan sekedar menjua senyum, propaganda dengan tujuan
memperolen kemenangan sendiri. Lebih dari itu, Public Relations mengandakan
drategi, yakni agar perusshaan disuka dan dipercaya olen pihak-pihak yang
berhubungan ( target public ) agar mereka semua dapat membentuk opini diddam
masyarakat dan dapat mengangkat citra perusahaan. Maka dari itu public relations

merupekan suau fungs mangemen yang meakukan komunikas untuk menimbulkan

pemahaman dan penerimaan. public relations ddam tujuan drategis, yatu untuk



membaca rintangan yang muncul dari luar serta dgpat mengatasnya agar Sasaran

perusahaan dapat tercapa.

Public Relations memberikan sumbangan yang sangat besr bagi perusahaan

dengan mengembangkan hubungan hubungan harmonis dengan sasaran publiknya

Pearce dan Robinson yang dikutip oleh Rendd Kasdli, mengembangkan langkah

langkah dtrategi public relations sebagai berikut :

1.

2.

o &

Menentukan mid perusshaan. Termasuk pernyataan yang umum  mengena
meaksud pendirian, filosofi dan sasaran perusahaan.

Mengembangkan profil perusshaan ( company profile ) yang mencerminkan
kondis interna perusahaan dan kemampuan perusahaan yang dimilikinya

Penilaian terhadap lingkungan eksternd perusshaan, bak dari segi semangat
kompetitif maupun secara umum.

Andisaterhadap peluang yang tersedia pada lingkungan.

Identifikes atas pilihen yang dikehendeki yang tidek dapat dilengkapi untuk
memenuhi tuntutan mis perusahaan.

Pemilinan drategi aas objektif jangka panjang dan garis besaxr drategi yang
dibutuhkan untuk mencapal objektif tersebut.

Mengembangkan obyektif tahunan dan rencana jangka pendek yang sdaras
dengan obyektif jangka panjang dan garis besar obyektif.

Implementas aas hd-ha di aas dengan menggunakan sumber tercantum pada
anggaran dan mengawinkan rencana tersebut dengan sumber daya manusia,
struktur, teknologi, dan sstem baas jasa yang memungkinkan.

review dan evauas aas hd-hd yang telah dicapa daam sdtigp periode jangka
pendek sebagal suatu proses untuk melakukan kontrol dan sebaga masukan bagi
pengambilan keputusan dimasa yang akan datang.

(Kasdi, 2000: 43).

245 Manfaat Public Relations

Bebergpa manfaat dari pelaksanaan public relations yang baik antaralain, yaitu
1. Membantu memperkenalkan produk atau jasa yang baru.

2. Membantu penempatan kembdi produk atau jasa yang pogitif

3. Mengembangkan minat terhadap kategori produk atau jasayang ditawarkan.
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Mempengaruhi kelompok sasaran tertentu
Membela produk atau jasa yang menghadapi masaah dengan public
Membangun citra perusahaan dengan cara mendukung produk atau jasa yang

ditawarkan oleh perusahaan.

Sedangkan menurut Frank Jefkins dalam bukunya Public relations, manfaat dari

public relations addah :

1.

2.

Menciptekan dan memelihara citra yang bak dan tepat atas organisasnya di
dalam kaitannya dengan produk atau jasa yang ditawarkan perusahaan.

Membantu pendgpat umum mengenal segda sesuatu yang berkaitan dengan
citra, kegiatan organisas maupun kepentingan organisas dan menyampaikan
suatu informas secara langsung kepada mangemen perusahaan.

Memberi nashat dan masukan kepada mangemen perusshaan mengena
berbaga masdah komunikes yang sedang terjadi, sekaigus mengena cara
penanganannya.

Menyediskan berbagai jasa informas kepada public, mengena kebijakan
perusshaan, produk, jasa personil sdengkgp mungkin  untuk menciptakan
suatu pengetahuan yang maksma dan mencgpa pengertian public. ( Jefkins,
1995; 28).

Berdasarkan manfaat-manfaat public relations tersebut, maka dapat dismpulkan

bahwa fungs dan tujuan utama public relations addah mengamankan perusahaan

demi tercapa citra dikdangan public, ddam kedudukan mereka yang non bisiis,

bukan dalam kedudukan sebagai calon pembeli.

Ciri-cri hakiki dari public relations harus ada pada hubungan masyarakat dan

dilaksanakan oleh kepala humas beserta stafnya, ciri-cirinya sebagal berikut :

Komunikas yang dilancarkan berlangsung dua arah secaratimbal balik.
Kegiagan yang dilakukan terdiri aas penyebaran informad, penggiatan
persuas, dan pengkaian pendapat umum.

Tujuan yang hendak dicgpa addah tujuan di ddam organisas tempat
humas menginduk.
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Sasaran yang dituju addah khaayakyang dituju ddam orgainisssdan
khelayak di luar organisas.
Efek yang dihargpkan addah terbinanyahubunganyang harmons antara
organisas dan khaayak.
2.4.6 Tugas Humas
Tugas kegiaglan humas addah mendukung tercapainya tujuan organises yang
dikgar dan dilaksanakan oleh sduruh insan ddam organisas yang bersangkutan,

mula dari pimpinan yang tertinggi sampai bawahan yang terendah.



